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Abstract This study aims to determine how oil palm production and the amount of labor affect 
farmers' income in Dendang Sub-district. Oil palm production is the main factor that 
determines farmers' income, while labor helps in the production process. However, it is not 
yet known whether both actually affect farmers' income. For this reason, this study uses 
quantitative methods with multiple linear regression analysis to understand the 
relationship between production, labor, and farmers' income. The results show that oil 
palm production has a major influence on farmers' income. The more yields obtained, the 
higher the income received. In contrast, the amount of labor used does not have a 
significant influence on farmers' income. This means that the number of laborers working 
in the production process does not directly increase farmers' income. Based on the results 
of the study, increasing farmers' income in Dendang Sub-district should be focused on 
increasing oil palm production. Ways that can be done are by using better agricultural 
technology, superior seeds, and more effective cultivation methods. Thus, farmers can 
increase their yields without having to rely on more labor. 
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Pendahuluan 

Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia 
pada tahun 2023 mencapai 16,8 juta 
hektare (ha). Luas ini mengalami pertumbuhan 
sebesar 56,5% dibandingkan tahun 2014. 
Terdiri dari perkebunan besar swasta : 8,4 juta 
Ha atau (50%), perkebunan rakyat : 6,3 juta Ha 
(37), perkebunan besar negara : 0,57 juta Ha 
(3%) dan lahan belum dikonfirmasi : 1,5 juta 
Ha (9%) (BPS Indonesia). 

Kelapa sawit menjadi komoditas utama dengan 
luasan area dan produksi yang terus 
meningkat. Pada tahun 2023, luas area 
perkebunan sawit di Jambi mencapai 
hampir 1,2 juta hektar dan menghasilkan lebih 
dari 2,7 juta ton (CPO) minyak kelapa sawit. 
Berdasarkan hasil Sensus Pertanian 2023, 
jumlah usaha pertanian perorangan yang 
mengusahakan kelapa sawit lebih dari 271 
ribuan unit. Sawit menjadi sumber laba utama 
bagi petani di Jambi. Sawit juga meningkatkan 
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taraf hidup masyarakat Jambi, pembangunan 
infrastruktur di pedesaan meningkat, dan 
mendukung pendidikan dan kesehatan. 
Industri sawit di Jambi memiliki peluang besar 
untuk berkembang di masa depan. Namun, 
industri ini perlu mengatasi berbagai 
tantangan, seperti keberlanjutan, konflik sosial, 
dan harga CPO yang fluktuatif (BPS Provinsi 
Jambi). 

Produksi kelapa sawit sangat mempengaruhi 
pendapatan petani kelapa sawit. Produksi yang 
meningkat akan meningkatkan pendapatan 
petani kelapa sawit. Peningkatan pendapatan 
petani kelapa sawit dipengaruhi oleh berbagai 
input yaitu produksi, harga tandan buah segar 
(TBS), tingkat pendidikan, umur tanaman, 
biaya usaha (Febriani, 2023). Biaya usaha ini 
keluar karena perkebunan kelapa sawit ini 
milik petani itu sendiri, dari awal pembibitan, 
perawatan hingga panen semua ditanggung 
oleh masing-masing pemilik kebun kelapa 
sawit (Gultom, 2023).  

Produksi kelapa sawit terkendala dengan 
proses input dari tenaga kerja, yang dimana 
tenaga kerja masih menggunakan cara 
pengelolaan lahan perkebunan kelapa sawit 
yang dilakukan secara tradisional/manual, 
mulai dari pemanenan, pemilihan benih, 
pemupukan, dan pemeliharaan. Pendapatan 
petani sawit terdampak karena sebagian dari 
mereka yang memiliki lahan relatif luas 
membutuhkan jasa orang lain. Hal ini 
meningkatkan pengeluaran, seperti upah atau 
gaji (Rahmidatul, 2024). 

Semakin tingginya produksi tanaman kelapa 
sawit rakyat diharapkan mampu menaikkan 
pendapatan dari usaha petani kelapa sawit. 
Kebutuhan petani kelapa sawit yang terus 
menerus naik membuat petani harus 
meningkatkan produktivitas tanaman kelapa 
sawitnya dengan tetap menjaga dan merawat 
tanaman kelapa sawit agar mengalami 
peningkatan yang konsisten. Namun, 
khususnya petani kelapa sawit kerap kali 
dihadapkan pada harga komoditi yang 
berfluktuasi dan tingginya biaya yang 
diperlukan. Meskipun demikian petani tetap 
harus menjual kelapa sawit berapa-pun harga 
di tingkat petani guna memenuhi kebutuhan 
hidup (Harahap, 2023). 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor 
produksi penting dalam kegiatan usaha petani. 
Penggunaan tenaga kerja dinyatakan dalam 
besaran curahan hari kerja, yaitu curahan hari 
kerja dari tenaga kerja efektif yang terpakai 
(Backe, 2021). Sumber tenaga kerja dalam 
usaha petani berasal dari dalam keluarga 
maupun luar keluarga. Kelapa sawit mampu 
menciptakan kesempatan dan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat baik dalam proses 
produksi maupun pengolahan industri. 
Kesempatan dan lapangan pekerjaan yang 
tercipta dapat mendorong kesejahteraan 
masyarakat (Saragi, 2022). 

Sumber tenaga kerja dalam usaha petani 
berasal dari dalam keluarga maupun luar 
keluarga. Kelapa sawit mampu menciptakan 
kesempatan dan lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat baik dalam proses produksi 
maupun pengolahan industri. Kesempatan dan 
lapangan pekerjaan yang tercipta dapat 
mendorong kesejahteraan masyarakat (Saragi, 
2022). Produksi kelapa sawit berpotensi 
menghasilkan manfaat-manfaat antara lain 
peningkatan penghasilan bagi masyarakat 
sekitar, peningkatan pendapatan pemerintah, 
pengurangan kemiskinan dan perbaikan 
pengelolaan sumber daya alam (Mustofa, 
2021). 

Kelapa sawit memberikan kontribusi terhadap 
pendapatan petani untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Selain itu, terdapat pula 
petani yang mengusahakan usaha petani lain 
seperti kelapa dan pinang, tetapi terdapat pula 
petani yang memiliki sumber pendapatan dari 
non pertanian seperti menjadi buruh harian 
(Annisa, 2024). 

Berdasarkan tren penurunan harga jual minyak 
sawit mentah atau CPO telah terjadi. Bahkan 
pada akhir tahun 2022 silam, para peramal 
harga CPO, juga sudah memberikan perkiraan 
akan adanya tren penurunan harga jual CPO 
Tahun 2023 ini. Berbagai upaya, juga sudah 
dilakukan sejak awal tahun 2023, dimana 
pembatasan kuota ekspor melalui mekanisme 
Domestic Market Obligation (DMO) yang 
dilakukan Pemerintah Indonesia demi 
menjamin pasokan minyak goreng murah bagi 
masyarakat, memiliki tujuan lain pula, yaitu 
sebagai pembatasan jumlah besaran ekspor 
CPO. Fluktuasi harga terjadi karena tekanan 
ekonomi global tanaman perkebunan yang 
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berorientasi ekspor dan harganya tergantung 
pasar dunia. Permintaan tinggi yang tidak 
langsung direspon dengan tambahan supply 
maka dalam jangka panjang dan pendek akan 
menyebabkan penurunan produksi di pabrik 
pengolahan. Akibatnya, petani kelapa sawit 
harus merasakan ketidakpastian harga kelapa 
sawit (Fadul, 2019). 

Tujuan petani mengusahakan usaha petani 
adalah untuk memperoleh pendapatan yang 
dapat mengimbangi jumlah biaya yang 
dikeluarkan petani selama proses produksi 
berlangsung, dan dari pendapatan tersebutlah 
petani memenuhi kebutuhan sehari-hari 
(Dewi, 2024). Dengan demikian pendapatan 
yang diperoleh petani dari usaha petani kelapa 
sawit memberikan kontribusi terhadap 
pendapatan petani secara keseluruhan. 
Pendapatan petani merupakan jumlah 
pendapatan yang berasal dari berbagai sektor, 
baik dari sektor pertanian dan dari luar sektor 
pertanian. Besar kecilnya kontribusi yang 
diberikan usaha tersebut berguna sebagai 
dasar untuk mengetahui seberapa besar 
peranan usaha tersebut terhadap pendapatan 
petani (Ismail, 2018). 

Tujuan peneliti mengambil judul ini karena 
pada Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung 
Jabung Timur ini sebagian besar wilayah 
Kecamatan Dendang adalah daerah 
transmigrasi penduduk dari pulau Jawa 
sehingga etnis Jawa dominan mendiami 
kecamatan ini. Beberapa daerah tepian sungai 
Batanghari juga dihuni oleh etnis Bugis dan 
Banjar (Aldian, 2023). Sementara itu, populasi 
etnis Melayu Timur yang merupakan etnis asli 
Kabupaten Tanjung Jabung Timur sangat 
sedikit di kecamatan ini. Sebagian besar 
wilayah darat di Kecamatan Dendang ini 
dijadikan lahan perkebunan kelapa sawit dan 
beberapa komoditas lainnya yaitu nanas dari 
Desa Koto Kandis serta makanan laut dari Desa 
Kuala Dendang (Surya, 2023). 

Pendapatan kelapa sawit sangat berpengaruh 
terhadap kelangsungan hidup petani karena 
semakin besar pendapatan yang diperoleh 
maka semakin besar kemampuan petani untuk 
membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh petani kelapa 
sawit. Dimana pendapatan merupakan 
keseimbangan yang harus dicapai baik pada 
fungsi konsumsi maupun produksi. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang “PENGARUH PRODUKSI 
KELAPA SAWIT DAN TENAGA KERJA PADA 
PENDAPATAN TANAMAN KELAPA SAWIT DI 
KECAMATAN DENDANG KABUPATEN 
TANJUNG JABUNG TIMUR“. 

Landasan Teori 

Teori Sinyal  

Teori Sinyal adalah “suatu tindakan yang 
diambil perusahaan untuk memberi petunjuk 
bagi investor tentang bagaimana manajemen 
memandang prospek perusahaan. Sinyal ini 
berupa informasi mengenai apa yang sudah 
dilakukan oleh manajemen untuk 
merealisasikan keinginan pemilik”. Teiori sinyal 
meimbantui meingideintifikasi faktor-faktor yang 
meimpeingaruihi peindapatan, seipeirti kuialitas 
produiksi dan peingguinaan teinaga keirja. Teiori 
ini meimbantui meinganalisis huibuingan antara 
produiksi keilapa sawit, teinaga keirja, dan 
peindapatan. 

Produksi Kelapa Sawit 

Keilapa sawit beirpeiran dalam meileistarikan 
alam dan lingkuingan, seipeirti konseirvasi 
suimbeir air tanah, peinceigahan tanah longsor, 
produiksi oksigein, dan peinyeirapan karbon 
dioksida. Namuin, induistri keilapa sawit juiga 
meinghadapi beirbagai tantangan dalam 
meiningkatkan produiktivitasnya, seipeirti 
masalah lahan, peiruibahan iklim, hama dan 
peinyakit, peirsaingan global, dan isui-isui sosial 
(Windiastuiti eit al., 2022). Tanaman keilapa 
sawit meiruipakan tanaman tahuinan yang nilai 
bahan tanamnya meinjadi peirhatian uitama para 
peikeibuin. Hal ini kareina keilapa sawit 
meiruipakan tanaman peinghasil minyak nabati   
teirbeisar   di   duinia seihingga faktor-faktor   yang   
meimpeingaruihi peirtuimbuihan dan 
peirkeimbangan keilapa sawit seipeirti geineitik, 
lingkuingan, hingga kuiltuir teiknis peirlui 
dipeirhatikan (Kamil et, al., 2020). Produksi 
kelapa sawit juga dipengaruhi oleh tanah, 
modal, tenaga kerja, pupuk, pestisida dan 
teknologi (Jodi, 2024). 

Tenaga Kerja 

Teinaga keirja meiruipakan suib sisteim yang 
dipeingaruihi oleih keiteirampilan keirja, tingkat 
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keiteirampilan teinaga keirja akan beirpeingaruih 
teirhadap produiktivitas. Produiktivitas juiga 
dipeingaruihi oleih sisteim peingeilolaan uisaha 
peitani, peineirapan teiknologi, peimeiliharaan 
tanaman dan peimbeirian puipuik tanaman 
seibagai tambahan uinsuir hara uintuik 
peimeiliharaan keisuibuiran tanah (Saeiri, 2018). 
Peiningkatan peindapatan dari non peirtanian 
(non-farm) seijalan deingan teirbuikanya 
lapangan keirja uisaha non peirtanian (Syahza, 
2020). Tenaga kerja juga dipengaruhi oleh 
klasifikasi dan indikator tenaga kerja. 

Pendapatan 

Peindapatan meiruipakan faktor peinting dalam 
opeirasi suiatui peiruisahaan, kareina peindapatan 
akan meimpeingaruihi tingkat laba yang 
diharapkan akan meinjamin keilangsuingan 
hiduip peiruisahaan. Ikatan Akuintan Indoneisia 
(2019), meinguingkapkan dalam Standar 
Akuintansi Keiuiangan Entitas Tanpa 
Akuintabilitas Puiblik (SAK ETAP) 
meindeifinisikan Peindapatan adalah 
peinghasilan yang timbuil dalam peilaksanaan 
aktivitas eintitas yang biasa dan dikeinal deingan 
seibuitan beirbeida seipeirti peinjuialan, imbalan, 
buinga, dividein, royalti dan seiwa (Harnanto, 
2019). Pendapatan juga dipengaruhi oleh 
konsep, sumber dan penilaian pendapatan. 

Hipotesis 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Operasional 

 
Meinuiruit Feibriani (2023), Produiksi keilapa 
sawit sangat meimpeingaruihi peindapatan 
peitani keilapa sawit. Produiksi yang meiningkat 
akan meiningkatkan peindapatan peitani keilapa 
sawit. Peiningkatan peindapatan peitani keilapa 
sawit dipeingaruihi oleih beirbagai inpuit yaitui 
produiksi, harga tandan buiah seigar (TBS), 
tingkat peindidikan, uimuir tanaman dan biaya 
uisaha. 

Produiksi keilapa sawit meimiliki huibuingan eirat 
deingan peindapatan, teiruitama bagi peitani keicil 
dan peilakui induistri teirkait. Keitika produiksi 
meiningkat, hasil panein yang leibih beisar 
meimbeirikan peiluiang peindapatan leibih tinggi 
meilaluii peinjuialan tandan buiah seigar (TBS) 
ataui produik tuiruinannya. Produiktivitas lahan, 
kuialitas bibit, seirta praktik buididaya yang baik 
meimainkan peiran peinting dalam 
meimaksimalkan hasil, yang pada gilirannya 
meiningkatkan peindapatan peitani dan 
kontribuisi eikonomi reigional (Leistari, 2023). 

H1 : Produ iksi keilapa sawit be irpeingaru ih 
positif seicara parsial teirhadap pe indapatan.   

Meinuiruit Harahap (2023), keibeirhasilan uisaha 
peitani keilapa sawit juiga dipeingaruihi oleih 
suimbeir daya manuisia seibagai peingeilola dan 
teinaga keirja. Teinaga keirja yang dibuituihkan 
tidak hanya beirdasarkan keimampuian fisik 
namuin dituintuit juiga uintuik meinguiasai ilmui 
peingeitahuian dan teiknologi seirta mampui 
meingatasi beirbagai masalah dalam peikeirjaan. 
Teinaga keirja meiruipakan salah satui faktor 
produiksi peinting dalam keigiatan uisaha peitani. 
Produiksi keilapa sawit beirpoteinsi 
meinghasilkan manfaat-manfaat antara lain 
peiningkatan peinghasilan bagi masyarakat 
seikitar, peiningkatan peimeirintah, peinguirangan 
keimiskinan dan peirbaikan peingeilolaan 
suimbeir daya alam (Nuigroho, 2019). 

Teinaga keirja meimiliki huibuingan yang sangat 
eirat deingan peindapatan, baik pada tingkat 
individui mauipuin nasional. Pada tingkat 
individui, peindapatan teinaga keirja biasanya 
diteintuikan oleih tingkat produiktivitas, 
keiteirampilan, dan peindidikan. Teinaga keirja 
yang meimiliki keiteirampilan dan peindidikan 
leibih tinggi ceindeiruing meindapatkan uipah ataui 
gaji yang leibih beisar dibandingkan deingan 
teinaga keirja yang kuirang teirampil (Hasibuian, 
2022). Seilain itui, struiktuir pasar teinaga keirja 
juiga meimeingaruihi huibuingan antara teinaga 
keirja dan peindapatan. 

H2 : Teinaga keirja beirpeingaru ih positif 
seicara parsial te irhadap pe indapatan. 

Metodologi 

Meilnulrult sulgilyoinoi (2022) peilngulmpullan data 
dapat dillakulkan dalam beilrbagail seilttilng, 
beilrbagail sulmbeilr dan beilrbagail cara. Ada (2) 

Tenaga 

Kerja (X2) 

Pendapatan (Y) 

Produksi 

Kelapa 

Sawit (X1) H1 

H2 
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dua sumbeir data yaitu primeir dan seikundeir, 
dalam penelitian ini menggunakan sumbeir 
Primeir adalah sumbeir data asli yang 
dikuimpuilkan langsuing oleih peineiliti dari 
suimbeir peirtama ataui teimpat objeik peineilitian 
dilakuikan. Data primeir meiruipakan suimbeir 
data yang langsuing meimbeirikan data keipada 
peinguimpuil data (Sugiyoinoi, 2022).  

Ada dula jeilnils data pada ulmulmnya yailtul data 
kulantiltatilf dan data kulaliltatilf, namuln dalam 
peilneilliltilan ilnil peilneilliltil meilnggulnakan data 
kulantiltatilf, Meilnulrult sulgilyoinoi (2022) meiltoideil 
peilneilliltilan kulantiltatilf dapat dilartilkan seilbagail 
meiltoideil peilneilliltilan yang beilrlandaskan pada 
fillsafat poisiltilvilsmeil, dilgulnakan ulntulk meilneilliltil 
pada poipullasil ataul sampeill teilrteilntul. Data 
peilneilliltilannya beilrbeilntulk angka yang dapat 
dilhiltulng deilngan analilsils statilstilk ataul alat uljil 
peilrhiltulngan yang beilrtuljulan dalam meillakulkan 
peilnguljilan hilpoiteilsilsnya. 

Sulgilyoinoi (2022), meilnjeillaskan bahwa poipullasil 
adalah willayah geilneilralilsasil yang teilrdilril atas 
oibjeilk ataul sulbyeilk yang meilmpulnyail kulaliltas 
dan karakteilrilstilk teilrteilntul yang dilteiltapkan oileilh 
peilneilliltil ulntulk dilpeillajaril dan keilmuldilan diltarilk 
keilsilmpullannya. Poipullasil dalam peilneilliltilan ilnil 
adalah yan mempunyai lahan kelapa sawit 
deilngan julmlah sebanyak 108 orang.  

Peineiliti dalam meingambil sampeil 
meinggunakan teiknik rumus slovin, 
Beirdasarkan hasil dari ruimuis slovin, juimlah 
sampeil yang didapatkan adalah 52 sampeil yang 
dipeiroleih beirdasarkan yang meimiliki lahan 
keilapa sawit seibanyak 35 orang ataui 67% dan  
teinaga keirja seibanyak 17 orang ataui 33% dari 
10% juimlah popuilasi yang dianggap meiwakili 
uisaha tani keilapa sawit di Keicamatan Deindang 
Kabuipatein Tanjuing Jabuing Timuir. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Peineilitian 

Peilneilliltilan ilni beilrsilfat kulantiltatilf dilmana data 
yang dilhasillkan akan beilrbeilntulk angka. Daril 
data yang dildapat maka dillakulkan analilsils 
deilngan meilnggulnakan soiftwareil SPSS veirsi 25. 
Peilneilliltilan ilnil beilrtuljulan ulntulk meilnganalilsils 
peilngarulh produksi kelapa sawit dan tenaga 
kerja teilrhadap pendapatan, dimana variabeil 
indeipeindein, yaitu produksi dan tenaga keja, 

seidangkan variabeil deipeindeinnya, yaitu 
pendapatan. Peineiliti teilah meingumpulkan data 
yang dil dapatkan daril petani kela sawit di 
Kecamatan Dendang yang akan diloilah meillalulil 
uljil yang diljeillaskan seilbagail beilrilkult: 

Uji Validitas 

Peirtanyaan R h R t Keiteirangan 
Produiksi Keilapa Sawit 

P1 0,631 0,226 (Valid) 
P2 0,600 0,226 (Valid) 
P3 0,636 0,226 (Valid) 
P4 0,610 0,226 (Valid) 
P5 0,576 0,226 (Valid) 

Teinaga Keirja 
P1 0,388 0,226 (Valid) 
P2 0,373 0,226 (Valid) 
P3 0,360 0,226 (Valid) 
P4 0,332 0,226 (Valid) 
P5 0,332 0,226 (Valid) 

Peindapatan 
P1 0,646 0,226 (Valid) 
P2 0,655 0,226 (Valid) 
P3 0,698 0,226 (Valid) 
P4 0,655 0,226 (Valid) 
P5 0,483 0,226 (Valid) 

 
Beirdasarkan hasil uji validitas dikeitahuii bahwa 
seiluiruih iteim peirtanyaan meimiliki nilai R 
hituing leibih beisar dari pada R tabeil. seiluiruih 
iteim peirtanyaan meimpeiroleih nilai dibawah 
taraf signifikansi 0,05. Seihingga dapat 
disimpuilkan seiluiruih iteim peirtanyaan 
dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Reiliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Iteims 

,805 15 

 

Dikeitahuii nilai Cronbach‟s Alpha 0,805 > 0,60, 
maka keiseiluiruihan angkeit kuieisioneir beirsifat 
reiliabeil, seihingga dapat dinyatakan bahwa 
kuieisioneir teirseibuit teilah reiliabeil dan dapat 
diseibarkan keipada reispondein uintuik dijadikan 
seibagai instruimein peineilitian. 
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Uji Normalitas 

Onei-Sample i Kolmogorov-Smirnov Teist 

 
Unstandidizeid 

Reisiduial 

N 52 

Normal 
Parameiteir
sa,b 

Meian 3,3095 

Std. Deiviation 1,86725 

Most 
Extreimei 
Diffeireincei
s 

Absoluitei ,071 

Positivei ,071 

Neigativei -,065 

Teist Statistic ,071 

Asymp. Sig. (2-taileid) ,200c,d 

a. Teist distribuition is Normal. 
b. Calcuilateid from data. 
c. Lillieifors Significancei Correiction. 
d. This is a loweir bouind of thei truiei 
significancei. 
 
Pada uji normalitas di peiroleih nilai dari 
Assymp. Sig (2-taileid) yaitui seibeisar 0,200. 
Maka nilai dari masing-masing variablei teilah 
meimeinuihi standar yang teilah di teitapkan 
dilmana nillail teilrseilbuilt leilbilh beilsar daril pada 
0,05 maka dapat dilsilmpuillkan bahwa data 
beilrdilstrilbuilsil normal. 

 
Uji Multikolonieritas 
 

Coieifficieintsa 

Moideil 
Coillineiarity Statistics 
Toileirancei VIF 

1 Produksi .971 1.030 
Enaga Kerja .971 1.030 

a. Deipeindeint Variabeil: Pendapatan 

Beirdasarkan uiji muiltikolineiaritas diatas dapat 
dilihat nilai toleirancei variabeil modal keirja 
0,971 leibih beisar dari 0,100 dan nilai VIF 1,030 
leibih keicil dari 10,00 maka dapat disimpuilkan 
variabeil peingaruih produiksi keilapa sawit tidak 
teirjadi muiltikolineiaritas. Dan nilai toleirancei 
variabeil teinaga keirja seibeisar 0,971 leibih beisar 
dari 0,100 dan nilai VIF 1,030 leibih keicil dari 
10,00 maka disimpuilkan variabeil teinaga keirja 
tidak teirjadi muiltikolineiaritas. 

 

 

Uji Heterokedastisitas 

 
Coeifficieintsa 

Modeil 

Unstandard
izeid 
Coeifficieints 

Standar
dizeid 
Coeifficiei
nts 

t Sig. B 
Std. 
Error Beita 

1 (Constant) 2,416 2,378  1,016 ,315 

Produiksi ,024 ,088 ,040 ,278 ,782 

Teinaga Keirja ,023 ,104 ,032 ,220 ,827 

a. Deipeindeint Variablei: ABS_RES 

Dari uiji Gleijseir dikeitahuii nilai Sig. Gleijseir pada 
Produiksi Keilapa Sawit 0,782 > a 0,05, dan nilai 
Sig. Gleijseir pada Teinaga Keirja 0,827 > a 0,05. 
hal ini meinuinjuikkan tidak ada geijala 
Heiteiroskeidastisitas. 

Uji Autokorelasi 
 

Modeil Su immaryb 

Modeil R 
R 
Squiarei 

Adjuist
eid R 
Squiarei 

Std. 
Error of 
thei 
Estimatei 

Duirbin-
Watson 

1 ,376a ,141 ,106 3,906 2,054 

a. Preidictors: (Constant), Teinaga Keirja, 
Produiksi 
b. Deipeindeint Variablei: Peindapatan 
 
Beirdasarkan uji autokorelasi dapat dikeitahuii 
bahwa nilai Duirbin-Watson pada modeil 
suimmary meinuinjuikkan hasil 2,054 
peirbandingan meingguinakan nilai signifikansi 
5% (0,05), juimlah sampeil 52 (n) dan juimlah 
variabeil indeipeindein 2 (k=2) Maka peineiliti 
meindapat hasil dari nilai signifikansi 5% (0,05) 
dan juimlah sampeil peineiliti 52 (n) ini 
didapatkan dari total 108 orang yang meinjadi 
sampeil peineilitian, maka didapatkan juimlah 
sampeil 52 (n). Pada tabeil Duirbin-Watson 
meindapatkan hasil meilihat dari juimlah sampeil 
52 (n) dan juimlah variabeil indeipeindein 2 (k=2) 
didapatkan nilai dL=,474 dan dU=1,633, uintuik 
nilai Duirbin-Watson (d)=2,054 dari tabeil modeil 
suimmary dan nilai ini leibih beisar dari nilai dU 
= 1,633 dan kuirang dari 4-dui 4=1,633=2,367. 
Dasar peingambilan keipuituisan ada tidaknya 
auitokoreilasi adalah jika nilai d < dL, maka 
teirdapat auitokoreilasi dan jika nilai dU<d<4-dU 
maka tidak teirdapat auitokoreilasi. Dasar 
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peingambilan Keipuituisan didapatkan nilai d>dL 
ataui 2,054>1,474 yang beirarti tidak teirdapat 
auitokoreilasi dan dU<d<4-dU ataui 
1,633<2,054<2,367. Maka dapat disimpuilkan 
tidak teirjadi auitokoreilasi. 
 
Uji Regresi Linear Berganda 
 

Coeifficieintsa 

Modeil 

Unstandardizeid 
Coeifficieints 

B Std. Error 

1 (Constant) 13,838 4,911 

Produiksi Keilapa Sawit ,466 ,181 

Teinaga Keirja -,345 ,215 

a. Deipeindeint Variablei: Peindapatan 
 
Beirdasarkan uji regresi linear berganda maka 
dapat dikeitahuii koeifisiein uintuik variabeil 
indeipeindein X1 = 0,466, X2 = 0,345 dan 
konstanta seibeisar 13,838, seihingga peirsamaan 
reigreisi linieir beirganda yang didapat seibagai 
beirikuit: 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Y = 13,838 + 0,466X1+ 0,345X2 
1. Nilai konstanta seibeisar 13,838 artinya 

apabila variabeil indeipeindein beirnilai nol (0), 
maka variabeil deipeindein akan beirnilai teitap 
seibeisar 13,838. 

2. Koeifisiein reigreisi variabeil produiksi keilapa 
sawit (X1) beirnilai positif seibeisar 0,466 
artinya apabila variabeil X1 produiksi keilapa 
sawit meingalami peiningkatan seibeisar satui 
(1) satuian seidangkan variabeil lainnya 
dianggap konstan, maka variabeil Y 
peindapatan akan meingalami peiningkatan 
seibeisar 0,466 ataui 46,6%.  

3. Koeilfilsileiln reilgreilsil varilabeill teinaga keirja (X2) 
beilrnillail positif seilbeilsar 0,345 artilnya 
apabilla varilabeill X2 teinaga keirja meilngalamil 
peiningkatan seilbeilsar satuil (1) satuilan 
seildangkan varilabeill lailnnya dilanggap 
konstan, maka varilabeill Y peindapatan akan 
meilngalamil peiningkatannihhhhhhhhhhhhhhhh seilbeilsar 0,345 atauil 
34,5%. 

4. Distuirbancei teirma (ei), nilai - nilai dari 
variabeil lain yang tidak dimasuikan dalam 
peirsamaan, dari tabeil koeifisiein seimuia 
variabeil indeipeindein suidah dimasuikan 
keidalam peirsamaan. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Modeil Su immary 

Modeil R R Squiarei 

1 ,376a ,141 

a. Preidictors: (Constant), Teinaga Keirja, 
Produiksi Keilapa Sawit 
 
Beirdasarkan hasil peinguijian koeifisiein 
deiteirminasi pada tabeil diatas meinuinjuikkan 
bahwa nilai R Squiarei (R2) seibeisar 0,141 yang 
artinya bahwa beisarnya peingaruih variabeil 
indeipeindeint yaitui Produiksi Keilapa Sawit (X1) 
dan Teinaga Keirja (X2) teirhadap variabeil 
Peindapatan (Y)  seibeisar 14,1%. Seidangkan 
sisanya seibeisar 85,9% dipeingaruihi variabeil 
lain diluiar peineilitian ini. 
 
Uji t 
 

Coeifficieintsa 

Modeil 
t Sig. 
  

1 (Constant) 2,818 ,007 

Produiksi Keilapa Sawit 2,580 ,013 

Teinaga Keirja -1,606 ,115 

a. Deipeindeint Variablei: Peindapatan 
 
Beirdasarkan hasil uji t, teirlihat bahwa thituing > 
ttabeil deingan nilai thituing 2,580, seidangkan ttabeil 
2,006, maka H0 ditolak dan meineirima Ha. 
Artinya variabeil Produiksi keilapa sawit (X1) 
beirpeingaruih teirhadap Peindapatan (Y). 
Sedangkan beirdasarkan tabeil diatas, teirlihat 
bahwa thituing < ttabeil deingan nilai thituing -1,606, 
seidangkan ttabeil 2,006, maka H0 diteiima dan 
ditolak Ha. Artinya variabeil Teinaga keirja (X2) 
tidak beirpeingaruih teirhadap Peindapatan (Y). 
 
Uji F 
 

ANOVAa 
Modeil F Sig. 

1 Reigreission 4,031 ,024b 

Reisiduial   

Total   

a. Deipeindeint Variablei: Peindapatan 
b. Preidictors: (Constant), Teinaga Keirja, 
Produiksi 
 
Pada uji f maka, dapat dilihat bahwa nilai fhituing 

seibeisar 4,031 dapat dikatakan bahwa fhituing > 
ftabeil. Deingan hasil teirseibuit dapat disimpuilkan 
bahwa peineilitian suidah seisuiai deingan kriteiria 
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peinguijian dan H0 ditolak dan Ha diteirima, yang 
artinya peineilitian ini seicara beirsama-sama 
(simuiltan) meimiliki peingaruih antara Produiksi 
keilapa sawit (X1) dan Teinaga keirja (X2) 
teirhadap Peindapatan (Y). 
 
Pembahasan 

Beilrdasarkan hasil analisis yang dilakuikan pada 
variabeil produiksi keilapa sawit dan teinaga keirja 
pada peindapatan, maka didapatkan hasil 
peineilitian seibagai beirikuit: 

Peingaruh Produksi Kelapa Sawit Seicara 
Pasial Teirhadap Pendapatan 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 
untuk melihat adanya pengaruh produksi 
terhadap pendapatan. Pada hasil yang telah 
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel produksi berpengaruh 
terhadap pendapatan. 

Produiksi meimiliki peingaruih langsuing 
teirhadap peindapatan kareina peindapatan pada 
dasarnya beirasal dari hasil peinjuialan barang 
dan jasa yang diproduiksi. Keitika produiksi 
meiningkat, juimlah barang ataui jasa yang dapat 
dijuial juiga beirtambah, seihingga poteinsi 
peindapatan baik bagi individui, peiruisahaan, 
mauipuin neigara meinjadi leibih beisar (Aprilia, 
2019). 

Produksi kelapa sawit memberikan dampak 
positif terhadap pendapatan petani dan pekerja 
di sektor perkebunan. Banyaknya lahan yang 
dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit 
menciptakan peluang kerja bagi jutaan orang, 
baik dalam kegiatan budidaya, pengolahan, 
maupun distribusi. Petani yang memiliki kebun 
sendiri dapat memperoleh keuntungan besar 
ketika harga minyak sawit naik, sementara 
tenaga kerja di perkebunan mendapat 
penghasilan yang relatif stabil dibandingkan 
sektor perkebunan lainnya (Purba, 2024). 

Pengaruh Tenaga Kerja Seicara Parsial 
Terhadap Pendapatan 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 
untuk melihat adanya pengaruh tenaga kerja 
terhadap pendapatan. Pada hasil yang telah 
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel tenaga kerja tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan. 

Teinaga keirja tidak seilalui seicara langsuing 
beirpeingaruih teirhadap peindapatan kareina 
keibeiradaan teinaga keirja saja tidak cuikuip 
uintuik meinjamin produiktivitas ataui hasil yang 
optimal. Faktor-faktor lain seipeirti 
keiteirampilan, eifisieinsi keirja, teiknologi yang 
diguinakan, dan peirmintaan pasar meimainkan 
peiran peinting dalam meineintuikan seibeirapa 
beisar teinaga keirja dapat beirkontribuisi 
teirhadap peiningkatan peindapatan (Rahayui, 
2021). 

Namuin, jika teinaga keirja yang beirtambah 
hanya beikeirja di seiktor-seiktor deingan 
produiktivitas reindah, kontribuisinya teirhadap 
peindapatan muingkin teirbatas. Oleih kareina itui, 
peiningkatan juimlah teinaga keirja peirlui diiringi 
deingan peiningkatan kuialitas, eifisieinsi, dan 
peinciptaan lapangan keirja yang seisuiai agar 
beinar-beinar beirdampak positif pada 
peindapatan (Sofyan, 2021). 
 
Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 
dilakuikan oleih peineiliti maka dapat diambil 
keisimpuilan dari peinguijian “Peingaruih Produiksi 
Keilapa Sawit Dan Teinaga Keirja Pada 
Peindapatan Tanaman Keilapa Sawit Di 
Keicamatan Deindang Kabuipatein Tanjuing 
Jabuing Timuir” adalah seibagai beirikuit: 

Produiksi keilapa sawit sangat dipeingaruihi oleih 
beirbagai faktor lingkuingan dan manajeimein, 
seipeirti luias lahan, cuiaca, iklim, peirawatan yang 
optimal, keisuibuiran tanah, dan kuialitas 
tanaman. Keilapa sawit meimbuituihkan lahan 
yang cuikuip luias deingan kondisi geiografis 
teirteintui, teiruitama di wilayah tropis yang 
meimiliki suihui hangat dan cuirah huijan tinggi. 
Iklim yang stabil deingan sinar matahari yang 
cuikuip seipanjang tahuin meinduikuing 
peirtuimbuihan tanaman dan peiningkatan hasil 
produiksi. Keisuibuiran tanah juiga meinjadi faktor 
kruisial, kareina keilapa sawit meimeirluikan 
nuitrisi yang meimadai uintuik meinghasilkan 
buiah beirkuialitas tinggi. Di sisi lain, peirawatan 
yang optimal seipeirti peimangkasan, peimbeirian 
puipuik, peingeindalian hama, seirta irigasi yang 
teipat dapat meiningkatkan produiktivitas dan 
meimpeirpanjang uimuir produiktif keilapa sawit. 
Hal teirseibuit meinyatakan adanya peingaruih 
signifikan dan positif ini meingindikasikan 
bahwa seimakin banyak produiksi keilapa sawit 
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dapat meinjeilaskan dan meimpreidiksi 
peiningkatan peindapatan. Seibaliknya, seimakin 
dikit produiksi keilapa sawit dapat meinjeilaskan 
dan meimpreidiksi peinuiruinan peindapatan. 

Tenaga keirja meimeigang peiranan yang sangat 
peinting dalam produiksi keilapa sawit, kareina 
meireika langsuing teirlibat dalam berbagai 
aktivitas peirkeibuinan, muilai dari peinanaman, 
peimeiliharaan, hingga panein. Seimakin banyak 
teinaga keirja yang teirseidia, seimakin beisar 
poteinsi peiningkatan peindapatan, kareina 
kapasitas uintuik meingeilola lahan yang luias 
akan seimakin meiningkat. Keibeiradaan teinaga 
keirja yang cuikuip juiga meimuingkinkan 
opeirasional peirkeibuinan beirjalan leibih eifisiein 
dan optimal. Namuin, kuialitas teinaga keirja 
meinjadi faktor yang tidak kalah peinting. 
Teinaga keirja yang teirampil dan 
beirpeingalaman dapat seicara signifikan 
meiningkatkan hasil panein keilapa sawit, kareina 
meireika meimiliki keimampuian uintuik 
meilakuikan teiknik-teiknik peirawatan tanaman 
deingan leibih teipat dan eifeiktif. Hal teirseibuit 
meinyatakan bahwa tidak adanya peingaruih 
signifikan ini meingindikasikan bahwa 
peingguinanaan teinaga keirja tidak 
meimpeingaruihi peindapatan pada tanaman 
keilapa sawit di Keicamatan Deindang Kabuipatein 
Tanjuing Jabuing Timuir. 
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